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Abstract - The potency of purple sweet potatoes cultivation in Mekar Jaya Village, Duhiadaa Sub-district, Pohowato 
Regency is abundant but only sold in the form of tuber. Average selling price of the tuber is Rp. 7,000, - which is still 
included in the very low price category and the demand is still small. To be able to increase the selling point, it is 
necessary to inform the community in the village both knowledges and skills in terms of raw management of the tuber into 
flour and subsequently it can be made into a healthy food with high nutritional value and also to increase the selling 
value so as to improve the welfare of the community. This activity aims to improve the knowledges and skills of the 
community in making healthy food from the tuber. This health foods such as ice cream with high nutritional value, 
brownies and low carbohydrate bread, and potato sticks with high antioxidant content is one of the alternative food 
destined for diabetics, cholesterol due to the nutritional content and fiber. The empowerment model in transferring 
knowledges and technology to the group of Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) in the village is using direct 
practice method in the field, starting from the process of making products from the tuber to product marketing. This 
activity involves the supervisors (Dosen Pembimbing Lapangan, DPL), students, extension workers as partners in KKN-
PPM (Kuliah Kerja Nyata - Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat) activities that is a very important institution 
related to the activities undertaken and involved in the development of agricultural commodities development.  The form of 
the implemented program are socialization by the students about the benefits of the tuber and direct practice about how to 
make healthy products such as making bread, brownies, ice cream and potato sticks, packaging and marketing according 
to the needs. The method used is empowerment of PKK Mekar Jaya group with instructional techniques and direct 
practice by providing knowledges about how to produce a high quality products from the purple sweet potatoes which is 
capable to compete in the market. 
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Abstrak - Potensi hasil pertanian yaitu ubi ungu di Desa Mekar Jaya Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohowato sangat 
melimpah tetapi hanya dijual dalam keadaan masih berupa umbi, rata-rata harga jual Rp. 7.000,- yang masih sangat 
rendah nilainya, peminatnyapun masih sedikit. Untuk dapat meningkatkan nilai jual maka perlu penginformasian 
kepada masyarakat di Desa Mekar Jaya baik ilmu maupun  keterampilan dalam hal pengeloaan bahan baku ubi ungu 
menjadi tepung ubi dan selanjutnya dapat dibuat menjadi makanan sehat yang bernilai gizi tinggi dan dapat pula 
meningkatkan nilai jual sehingga meningkatkan kesejahteraan pendapatan masyarakat Desa Mekar Jaya. Kegiatan ini 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Mekar Jaya dalam membuat 
makanan kesehatan dari ubi ungu. Makanan kesehatan ini seperti es cream dengan nilai gizi tinggi, brownis dan roti 
tawar dengan karbohidrat rendah, stik ubi ungu dengan kandungan antioksidan tinggi ini adalah salah satu alternatif 
makanan yang diperuntukkan untuk penderita diabetes, kolesterol karena kandungan nutrisi dan seratnya. Model 
pemberdayaan dalam mentransfer ilmu  dan teknologi pada kelompok PKK Desa Mekar Jaya menggunakan metode 
pendampingan praktek langsung dilapangan mulai dari proses pembuatan produk berbahan dasar ubi ungu sampai pada 
pemasaran produk yang melibatkan dosen pembimbing lapangan (DPL) – mahasiswa- penyuluh lapangan sebagai mitra 
dalam kegiatan KKN-PPM yang merupakan lembaga yang sangat penting terkait kegiatan yang dilakukan dan 
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berkecimpung dalam pembinaan pengembangan komoditas pertanian. Bentuk program yang dilaksanakan dalam bentuk 
pemberdayaan kelompok PKK Mekar Jaya adalah sosialisasi manfaat ubi ungu dan pembuatan produk sehat dari ubi 
ungu yaitu pendampingan praktek langsung pembuatan roti tawar, brownis, es krim dan stik ubi ungu, pengamasana dan 
pemasaran dengan mensdistribusikan mahasiswa sesuai kebutuhan. Metode yang digunakan adalah dengan 
pemberdayaan pendampingan kelompok PKK Mekar Jaya dengan teknik pembelajaran dan praktek pendampingan 
langsung sampai pesaran dengan memberikan wawasan sehingga menghasilkan produk yang berkualitas sehingga dapat 
bersaing diasaran. 
 
Kata kunci : Ubi Ungu, Produk Sehat, Mekar Jaya 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara beriklim tropis, 
memiliki tanah subur dan hasil alam yang beraneka 
ragam khususnya dibidang pertanian. Berbagai jenis 
hasil pertanian  tumbuh di Indonesia baik yang 
bersifat seragam  diberbagai wilayah maupun yang 
spesifik di wilayah tertentu. Keanekaragaman hasil 
alam tersebut dipengaruhi oleh kondisi dataran tanah 
dan cuaca masing-masing wilayah di Indonesia [1] 
Dalam menggali dan mengembangkan potensi 
ekonomi, pemerintah daerah memfokuskan 
pembangunan ekonomi daerah untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Dan 
dapat  mendefinisikan bahwa pembangunan ekonomi 
daerah adalah suatu proses di mana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya 
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan 
antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan 
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi atau 
pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut [2] 
Kabupaten Pohuwato adalah kabupaten yang 
terbentuk dari hasil pemekaran Kabupaten Boalemo. 
Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2003 tanggal 25 Februari 2003 yang 
ditandatangani oleh Presiden Megawati 
Soekarnoputri. Hingga September 2011, Kabupaten 
Pohuwato terdiri atas 13 kecamatan, 2 kelurahan dan 
79 desa dengan jumlah penduduk 128.748 jiwa (SP 
2010), serta luas 4.244,31 km² (SP 2010) sehingga 
tingkat kepadatan penduduknya adalah 30,33 
jiwa/km². Rata-rata pekerjaan adalah petani dan 
nelayan, salah satu potensi terbesar yang dapat 
dimanfaatkan adalah hasil pertanian berupa umbi-
umbian. Umbi-umbian merupakan salah satu hasil 
pertanian Indonesia yang banyak dibudidayakan di 
Gorontalo khususnya  di Kabupaten Pohuwato [3] 
Kecamatan Duhiadaa memiliki luas 39,53 km² 
dengan jumlah desa/kelurahan sebanyak 8 desa 
dengan jumlah penduduk sebanyak 11.422 jiwa [4]. 
Salah satu desa yang ada di  Kecamatan Duhiadaa 
yang jumlah penduduknya sebanyak 1325 jiwa 
adalah Desa Mekar Jaya yang rata-rata 
pencahariannya adalah petani. Jarak Desa Mekar 
Jaya dan kota cukup terjangkau ke Ibukota 
Kecamatan Duhiadaa yaitu 2,5 km dengan luas 
wilayah 90,00 ha. Karakteristik lahannya sebagian 
besar daratan rendah. Sumberdaya manusia (SDM) 
masih rendah yaitu berpendidikan dasar 80 % dan 
tidak tamat sekolah SD 25% [5]. Luas lahan 
berdasarkan pemanfaatan untuk lahan pertanian 20,7 
ha baik pertanian hortikultura maupun budidaya dan 
lahan tidur serta lain-lain 35,43 ha.  
Dilihat dari data tersebut yang rata-rata mata 
pencaharia masyarakat Desa Mekar Jaya dibidang 
pertanian yang sangat berpotensi untuk dimanfaatkan 
dalam bidang pertanian. Salah satu hasil pertanian 
yang melimpah adalah ubi ungu. Ubi ungu memiliki 
banyak manfaat khususnya sebagai makanan 
kesehatan bagi penderita diabetes dan kolesterol, 
penelitian menunjukkan bahwa ubi ungu dapat 
menurunkan kadar glukosa darah dan kadar 
kolesterol jahat pada penderita [6] 
Hasil pertanian berupa ubi ungu yang ada di Desa 
Mekar Jaya melimpah, tetapi hanya dijual dalam 
keadaan masih berupa umbi, rata-rata harga jual Rp. 
7.000,- yang masih sangat rendah nilainya, 
peminatnyapun masih sedikit dibanding dengan hasil 
pertanian yang lain misalnya pisang. Untuk dapat 
meningkatkan nilai jual maka perlu penginformasian 
kepada masyarakat di Desa Mekar Jaya baik ilmu 
maupun  keterampilan dalah hal pengelolaan bahan 
baku ubi ungu menjadi makanan sehat yang dapat 
bernilai gizi dan dapat pula meningkatkan nilai jual 
sehingga meningkatkan kesejahteraan pendapatan 
masyarakat Desa Mekar Jaya. 
Desa Mekar Jaya memiliki kelompok tani “Suka 
Damai” kegiatannya pun hanya sebatas menanam 
pertanian dan begitupula kelompok ibu-ibu PKK 
Mekar Jaya, tidak ada upaya untuk mengolah hasil 
pertanian ubi ungu menjadi produk dengan nilai jual 
lebih, hal ini dikarenakan bahwa kelopok tani Suka 
Damai dan kelompok PKK Mekar Jaya memiliki 
pengetahuan hanya cara menanam dan memanem 
tetapi belum mengetahui potensi lebih dari ubi ungu 
untuk dijadikan makanan sehat misalnya es cream, 
roti tawar, kripik dan brownis. 
Ubi ungu mengandung kalori yang rendah, 
yaitu setiap 100 gr ubi ungu bersama kulit 
mengandung 90 kalori atau sama dengan 376 kJ. Ubi 
ungu juga kaya akan karbohidrat kompleks, serat, 
beta-karoten (provitamin A karotenoid), vitamin C, 
vitamin B6, mangan dan Kalium. Varietas ubi jalar 
lainnya yang berwarna kuning, pink, kuning, orange 
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dan hijau juga mengandung tinggi beta karoten. 
Menurut laporan penelitian yang dilakukan tahun 
2005, ubi jalar kaya akan kandungan serat, 
karbohidrat kompleks, protein, vitamin A dan C, zat 
besi, dan kalsium, dan memperoleh peringkat gizi 
tertinggi dalam hal sayuran.Varietas ubi ungu dengan 
warna daging yang gelap mengandung beta karoten 
lebih tinggi, jika dibandingkan dengan yang 
berdaging warna cerah [7]. 
Potensi ubi ungu untuk dimanfaatkan sangat 
besar, namum pemanfaatannya masih sangat kurang, 
karena hasilnya panen ubi ungun hanya dijual 
kepasar dengan harga yang sangat rendah. Untuk 
dapat meningkatkan nilai jual ubi ungu maka perlu 
adanya alih keterampila pengembangan ubi ungu dan 
dilakukan penganekaragaman pengelohan ubi ungu 
menjadi suatu produk yang bernilai tinggi. 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
Indikator capaian produk program KKN-PPM 
yang dituju adalah : 
1. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya pemanfaatan hasil pertanian sebagai 
pemenuhan percepatan kebutuhan pangan yang 
bernilai tinggi. 
2. Peningkatan partisipasi dan kinerja produksi pada 
tingkat petani dalam rangka penyediaan bahan 
baku olahan kelompok usaha bersama 
masyarakat. 
3. Peningkatan ekonomi lokal masyarakat dengan 
berbagai sentuhan ilmu dan teknologi pengolahan 
produk perikanan . 
4. Perbaikan proses produksi hasil  pertanian 
maupun pada teknik dan proses pengolahannya 
sehingga dihasilkan produk yang higenis dan 
bermutu. 
5. Peningkatan partisipasi dan kinerja 
pendampingan oleh penyuluh serta pemerintah 
terkait sebagai mitra dalam program ini. 
6. Peningkatan nilai gizi masyarakat dalam upaya 
mencapai derajat kesehatan 
7. Peningkatan kampanye program go pangan lokal 
 
Luaran dari program ini adalah adanya 
pengetahuan dan keterampilan proses pengolahan 
pertanian dalam pemanfaatan lokasi bahan baku 
sebagai basis ekonomi lokal masyarakat yang 
berkelanjutan, dan luaran khususnya yaitu dapat 
diterbitkan dalam jurnal pengabdian kepada 
masyarakat. 
 
III. METODE PELAKSANAAN  
Persiapan dan Pembekalan 
Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN-PPM 
pengabdian meliputi tahap berikut : 
1. Penyiapan lokasi KKN-PPM Pengabdian 
2. Koordinasi dengan pembimbing KKN-PPM  
pada lokasi yang dituju 
3. Perekrutan mahasiswa peserta 
4. Pembekalan mahasiswa KKN-PPM baik berupa 
pembekalan etika maupun pembekalan materi 
yang berhubungan dengan program utama  
 
Materi persiapan dan pembekalan kepada 
mahasiswa mencakup : 
Sesi pembekalan/ coaching 
1. Fungsi mahasiswa dalam KKN-PPM 
2. Materi inti tentang sosialisasi cara 
pembudidayaan ubi jalar ungu dan cara 
pembuatan tepung ubi ungu 
3. Materi tentang bagaimana cara pembuatan 
produk makanan kesehatan berbasis tepung ubi 
jalar ungu 
4. Pemenuhan kebutuhan gizi melalui makanan 
olahan sehat 
5. Kewirausahaan oleh ketua PKM 
6. Pemasaran Produk 
 
Sesi pembekalan/simulasi 
1. Persiapan pelatihan 
2. Teknik pelatihan   
3. Teknik diskusi 
4. Panduan pelaksaan KKN-PPM  
 
Pelaksanaan 
1. Peserta 
Peserta adalah; 
a. Kelompok tani sebagai mitra 
b. Ibu PKK sebagai mitra 
c. Kelompok Karang Taruna di Desa setempat 
2. Tutor 
a. Dosen Pembimbing lapangan 
b. Mahasiswa KKN-PPM yang telah dibekali 
dengan materi tersebut 
3. Sarana 
a. Alat sesuai kebutuhan dan disiapkan oleh 
Dosen pembimbing Lapangan 
b. Panduan kerja 
c. Petunjuk kegiatan 
 
Tahap-Tahap Pelaksanaan: 
Tahapan pertama  adalah tahap penyuluhan 
kepada masyarakat tentang  Manfaat ubi ungu bagi 
kesehatan dan sebagai alternatif pengganti terigu, 
bagaimana cara budidaya ubi ungu, supaya 
produktifitas meningkat. 
Tahapan kedua yang dilakukan adalah 
melakukan pelatihan dan praktek langsung cara 
membuat tepung dari ubi ungu, cara pembuatan es 
cream dan cara pembuatan roti tawar, stik ubi 
ungudan brownis dari ubi ungu, serta bagaimana trik-
trik pemasarannya. Komposisi dan cara 
pembuatannya disusun dalam suatu buku saku yang 
akan dibagikan kepada peserta. 
Tahapan ketiga yang dilakukan adalah 
melakukan pengukuran pengetahuan dan 
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keterampilan masyarakat baik sebelum sosialisasi 
dan praktek pembuatan olahan dari ubi ungu maupun 
setelah sosialisasi dan praktek pembuatan olahan dari 
ubi ungu untuk mengukur penimgkatan pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat. 
 
Kelayakan Perguruan Tinggi 
Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) UNG 
pada tahun 2012 mendapatkan dana hibah untuk satu 
seri program KKN-PPM dalam tema 
Penyelenggaraan Usaha Kerajiana Anyaman 
Berbasis Enceng Gondok untuk Peningkatan 
Pendapatak Keluarga. Kegiatan ini telah membantu 
masyarakat dalam hal perbaikan lingkungan dengan 
memanfaatkan tumbuhan enceng gondok yang 
selama ini menjadi penyebab dominan dalam 
kerusakan di danau Lomboto, sehingga pihak terkait 
terutama pemerintah merespon positif atas kegiatan 
tersebut. Selain itu beberapa program lainnya yang 
telah diperoleh dalam bidang pengabdian bagi 
masyarakat yang dikelolah oleh LPM UNG antara 
lain: pengabdian masyarakat bagi dosen muda PNBP 
sejumlah 50 judul, pengabdian masyarakat bagi 
dosen sumber dana BOPTN sejumlah 10 judul, 
pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 
DIKTI, program IbM, program KKN-PPM bagi 
dosen dan mahasiswa dan lain lain yang 
dilaksanakan oleh LPM-UNG 
LPM merupakan lembaga yang dimiliki oleh 
UNG dengan salah satu tugas utamanya adalah 
mengelolah kegiatan KKS mahasiswa yang secara 
berkesinambungan melakukan kegiatan untuk 
membantu masyarakat atas permasalahan yang 
dihadapi. Sejak tahun 2014, kegiatan KKS yang 
dilakukan mahasiswa bersifat tematik atau 
disesuaikan dengan kompetensi masing-masing 
mahasiswa peserta KKS. Hal ini cukup membantu 
mahasiswa sebab program kerja sejak awal sebelum 
pemberangkatan ke lokasi KKS sehingga 
penyelesaian permasalahan di lokasi KKS oleh 
mahasiswa akan lebih mudah sebab bidang yang 
ditekuni sesuai dengan kompetensi masing-masing 
mahasiswa. LPM-UNG sebagai penyelenggara 
kegiatan telah memiliki pengalaman yang bertahun-
tahun dalam pengelolaan kegiatan KKS sehingga 
tidak akan kesulitan  dalam mengontrol setiap tahap 
kegiatan [8]. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
KKN-PPM merupakan perujudan nyata 
pengabdian mahasiswa dan dosen yang 
memberdayakan masyarakat dengan tujuan 
mendorong  empati mahasiswa, dan dapat 
memberikan sumbangan bagi penyelesaian persoalan 
yang ada di masyarakat, bagi dosen dapat 
membimbing mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat yang dituju. 
KKN-PPM dilaksanakan pada tanggal 08 Juli sampai 
09 Agustus 2017, jumlah mahasiswa berjumlah 39 
Mahasiswa. 
Kegiatan program KKN-PPM UNG tahun 
2017 yang dilaksanakan di Desa Mekar Jaya 
Kacamatan Duhiadaa, Kabupaten Pohuwato dengan 
tahapan kegiatan yaitu pembekalan, pemberangkatan  
mahasiswa ke lokasi, sosialisasi, pelatihan 
pembuatan produk sehat (es krem, roti, brownis, dan 
stik ubi ungu), monitoring dan penarikan mahasiswa. 
Pada kegiatan tersebut dengan memberdayakan ibu-
ibu PKK Mekar Jaya dengan hasil yang dicapai yaitu 
terjadi peningkatan penghasilan masyarakat dalam 
hal pengelolaan ubi ungu menjadi produk makanan 
sehat. Adapun program yang dilaksanakan di Desa 
Mekar Jaya yaitu : 
1. Sosialisasi Pemanfaatan Ubi Ungu Sebagai 
Makanan Kesehatan  
Sebelum melakukan pelatihan praktek pembuatan 
produk sehat dari ubi ungu terlebih dahulu 
mahasiswa KKN-PPM melakukan sosialisasi 
pemanfaatan ubi ungu sebagai makanan 
kesehatan, manfaat dan kegunaannya serta cara 
melakukan budidaya ubi ungu yang baik. 
Sosialisasi dilakukan dengan cara penyuluhan 
langsung ke masyarakat dan pembagian buku 
kecil tentang manfaat dan olahan dari ubi ungu. 
2. Pelatihan Pembuatan Produk Sehat 
Pelatihan produk sehat dari bahan dasar ubi ungu 
ini dilakukan sebanyak 4 kali bagi ibu-ibu PKK 
Mekar Jaya. Pelatihan ini bertujuan agar ibu-ibu 
PKK Mekar Jaya memiliki keterampilan yang 
menjadi bekal untuk meningkatkan 
kesejahteraannya. Adapun produk sehat dari 
bahan ubi ungu yang dipraktekkan yaitu [9]: 
a. Roti Tawar Ubi Ungu 
Bahan-bahan yang di gunakan : 
1) 500 gr Ubi ungu (kukus & lumatkan) 
2) 560 gr tepung terigu2 butir telur 
3) 2 bks susu bubuk dancow putih 
4) 6 sdm gula pasir 
5) 4 sdm susu kental manis 
6) 2 sdt (10 gr) ragi instan  1 bungkus ragi 
instan 
7) 150 ml air hangat 
8) 1 sendok teh garam 
 
Cara pembuatan: 
1) Aduk gula pasir dg air hangat masukkan ragi 
instan, diamkan 5 menit sampai berbusa 
2) Campur semua bahan kecuali mentega & 
garam. Masukkan ragi uleni dengan alat mix 
bread sampai setengah kalis, masukkan 
mentega & garam, uleni sampai kalis elastis. 
Diamkan 30 menit dalam wadah yg tertutup 
serbet lemab 
3) Kempiskan adonan bagi 12 bagian, bentuk 
bulat memanjang.  
4) Tata diloyang roti (2 loyang roti) 
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5) Diamkan 30 menit panggang sampai matang, 
dingin baru potong 
6) Setelah dingin roti dimasukkan dalam 
kemasan dan diberi label dan siap dijual. 
 
 
 
 
Gambar 1. Roti tawar ubi ungu 
 
b. Brownis Ubi Ungu 
Bahan-bahan yang di gunakan : 
1) 200 gr ubi ungu (kukus & lumatkan) 
2) 4 butir telur 
3) 120 gr gula pasir 
4) 1 sdt SP 
5) 160 gr tepung terigu 
6) 60 ml santan kara 
7) 60 gr margarin cairkan 
8) ¼ sdt garam 
9) 60 gr coklat putih lelehkan 
10) Pewarna makanan (Ungu) 
 
 
Cara Pembuatan : 
1) Siapkan air kukusan sampai mendidih dan uap 
panas banyak jangan lupa beri kain bersih 
pada tutup panci 
2) Kocok telur, gula & SP hingga mengembang 
3) Tambahkan terigu aduk rata, masukkan 
campuran santan, ubi ungu dan garam sedikit 
demi sedikit sambil diaduk perlahan.  
4) Tambahkan margarin cair aduk rata 
5) Tambahkan coklat putih leleh aduk berlahan 
sampai rata  
6) Tuang adonan ke loyan yang telah dilapisi 
kertas roti. Kukus sampai matang ± 30 menit 
7) Setelah matang beri keju parut atau coklat 
sesuai selera. 
8) Brownis dimasukkan dalam tempat kemasan 
dan diberi label 
 
 
 
Gambar 2. Brownis ubi ungu 
 
c. Stik Ubi Ungu 
Bahan-bahan yang digunakan: 
1) 250 gr ubi ungu  
2) 1 butir telur berukuran sedang 
3) 200 gr tepung terigu 
4) 30 gr tepung tapioca 
5) 30 gr margarin 
6) Penyedap rasa (royco) 
7) 5 siung bawang putih (atau bisa menggunakan 
2 siung bawang putih, 3 buah bawang merah) 
8) 1 sdk teh baking powder 
9) 2 sendok makan air es atau santan agar lebih 
gurih (secukupnya) 
 
Cara pembuatan: 
1) Kupas ubi ungu dan cuci bersih terlebih 
dahulu kemudian kukus sampai matang 
angkat dan haluskan selagi ubi masih panas  
2) Kocok lepas telur, masukkan bawang yang 
sudah di haluskan dan baking powder, kocok 
sampai rata. 
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3) Masukkan kocokan telur kedalam wadah yang 
telah berisi ubi ungu yang telah halus tadi, 
masukkan royco, margarin, lalu tepung 
tapioka, tepung terigu dan air es sedikit demi 
sedikit 
4) Uleni sampai adonan berubah menjadi kalis 
lalu diamkan selama 15 menit agar adonan 
bagus. Bentuk adonan panjang pipih 
5) Kemudian goreng kedalam wajan yang telah 
berisi minyak terlebih dahulu sampai adonan 
berubah menjadi renyah. 
6) Setelah dingin masukkan dalam kemasan. 
 
 
 
Gambar 3. Stik ubi ungu 
 
d. Es Krim Ubi Ungu 
Alat dan Bahan yang digunakan:  
1) Ubi ungu       250 gram 
2) Kanji        ½ kg 
3) Gula pasir  1 kg 
4) Sari manis  1/3 bungkus 
5) Garam halus  1 sendok teh 
6) Garam kasar  20 kg 
7) Santan kelapa 5 biji kelapa 
8) Susu coklat  1 kaleng 
9) Susu putih   2 kaleng  
10) Pasta  3 botol 
(tergantung warna alat) 
11) Panci 
12) Baskom 
13) Timbangan kue 
14) Scan es krim 
15) Parut kelapa 
 
Cara Pembuatan Es Krim: 
1) Panaskan air sampai mendidih dalam panci, 
masukan gula pasir, sari manis dan garam 1 
sendok teh (1) 
2) Larutkan kanji % liter air dengan (2) 
kemudian saring dan masukan kedalam (1) 
sambil diaduk sampai kental 
3) Setelah mengental matikan apinya dan 
diamkan kemudian masukan dalam wadah es 
krim (wadah 1) wadah 1 direndam dalam 
baskom yang berisi air selama 2 jam 
4) Parutlah kelapa sebanya 5 biji, tambahkan air 
masak, sebanya 2 gajun kemudian tambahkan 
250 gram ubi ungu yang sebelumya sudah 
dikukus dan sudah diblender 
5) Masukan adonan tersebut ke dalam wadah 1 
dan diaduk terys sampai tercampur homogen, 
kalau sudah homogen, masukan dalam scan es 
(diluar wadah 1 tadi)  
6) Tutup wadah scan es kemudian diputar terus 
penutup es krimnya tiap 5 menit selama 1-2 
jam sampai campuran kalis 
7) Masukkan susu dan pasta sambil diaduk terus 
8) Sebelum wadah ditutup, kompres dengan es 
batu dan garam kasar 
 
 
Gambar 4. Es krim ubi ungu 
 
3. Pengukuran Pengetahuan dan Keterampilan 
Mengenai Manfaat  dan Olahan Ubi Ungu 
Untuk mengatahui adanya peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan menganai manfaat 
ubi ungu sebagai makanan kesehatan maka 
dilakukan pengukuran pengetahuan. Pengukuran 
pengetahuan tentang manfaat ubi ungu dilakukan 
dengan membagikan koesioaner kepada ibu-ibu 
PKK, pengeukuran pengetauaan ini dilakukan 
sebelum dan setelah sosialisasi mengenai manfaat 
ubi ungu sedangkan untuk mengatahui 
peningkatan pengetahuan dilakukan dengan 
metode wawancara sebelum dan sesudah 
pelatihan pembuatan olahanan dari ubi ungu. 
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Berikut data pengukuran pengetahuan dan 
keterampilan ibu-ibu PKK Mekar Jaya: 
 
TABEL 1. 
PENGUKURAN PENGETAHUAN SEBELUM DAN SESUDAH 
SOSIALISASI 
 
Kate- 
gori 
Kurang Cukup Baik 
Total Pre 
test 
Post 
test 
Pre 
test 
Post 
test 
Pre 
test 
Post 
test 
Jumlah 18 0 2 5 0 15 20 
% 90 0 10 25 0 75 100 
 
Dari tabel 1 di atas dapat dibuat dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. Pengetahuan kelompok PKK Mekar Jaya sebelum dan 
sesudah sosialisasi 
 
Dari hasil koesioner tersebut di atas dapat dilihat 
bahwa setelah dilakukan sosialisasi ibu-ibu PKK 
mengetahui manfaat dari ubi ungu yaitu terjadi 
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 
sosialisasi. Untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan maka mahasiswa melakukan 
wawancara sebelum dilakukan pelatihan ibu PKK 
Mekar Jaya tidak mengetahui olahan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan mereka, mereka 
hanya mengetahui bahwa ubi ungu langsung 
dipetik dan dijual dipasar dalam bentuk mentah, 
setelah dilakukan pelatihan ibu PKK mengetahui 
variasi olahan dari ubi ungu untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteran ibu-ibu PKK Mekar 
Jaya. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kegiatan KKN-PPM telah dilaksanakan dan 
seluruh program yang direncanakan telah 
terlaksana dengan baik 
2. Terjadi peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan kelompok PKK Mekar Jaya 
mengenai manfaat ubi ungu dan ketrampilan 
mengelolah produk sehat dari ubi ungu. 
3. Program KKN-PPM merupakan kegiatan 
pendampingan kepada masyarakat dalam transfer 
ilmu, keterampilan dan teknologi 
Saran 
1. Program KKN-PPM perlu dipertahankan lebih 
lanjut terutama menggali potensi daerah yang ada 
di desa 
2. Perlu adanya promosi yang berkelanjutan tentang 
manfaat ubi ungu dan hasil olahan ubi ungu 
kemedia-media yang cepat dilihat oleh khalayak 
masyarakat umum 
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